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ABSTRAK

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi
skala kecil masih menjadi tantangan serius, khususnya di Kota Semarang.
Pekerja pada sektor ini umumnya belum memiliki pemahaman yang
memadai tentang pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam
mendukung keselamatan kerja. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan secara langsung kepada pekerja
konstruksi skala kecil agar memahami dan menerapkan K3 dalam kegiatan
kerja sehari-hari. Metode pelaksanaan melibatkan survei awal melalui
wawancara dan observasi lapangan, dilanjutkan dengan pelatihan
partisipatif serta pendampingan praktik penggunaan APD. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa setelah pelatihan, pemahaman dan kepatuhan pekerja
terhadap penggunaan APD meningkat dari 50% menjadi 80%, meskipun
masih ada sebagian pekerja yang memerlukan pendampingan lanjutan untuk
terbiasa menerapkan K3 secara konsisten. Program ini dirasakan
memberikan dampak positif dalam menumbuhkan kesadaran bahwa
keselamatan kerja bukan sekadar kewajiban formal, melainkan kebutuhan
dasar yang melindungi diri, tercermin dari hasil kuisioner post-test bahwa
90% peserta menyatakan keiinginannya dalam mematuhi dan melaksanakan
program Ka3.

ABSTRACT

The implementation of Occupational Safety and Health (OSH) in small-
scale construction projects remains a serious challenge, particularly in
Semarang City. Workers in this sector generally do not have an adequate
understanding of the importance of using Personal Protective Equipment
(PPE) in supporting occupational safety. This community service activity
aims to provide direct training and mentoring to small-scale construction
workers to understand and apply OSH in their daily work activities. The
implementation method involves an initial survey through interviews and
field observations, followed by participatory training and mentoring in the
practice of using PPE. The results of the activity show that after the training,
workers' understanding and compliance with the use of PPE increased from
50% to 80%. However, some workers still require further mentoring to get
used to implementing OSH consistently. This program is felt to have a
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positive impact in raising awareness that occupational safety is not just a
formal obligation. Still, a basic need that protects oneself, is reflected in the
results of the post-test questionnaire that 90% of participants expressed
their desire to comply with and implement the OSH program.

PENDAHULUAN

Setiap pekerjaan harus memiliki kemampuan untuk mengurangi risiko yang
terkait dengan pekerjaan dengan meminimalkan risiko tersebut (Supriyadi, Nalhadi,
Rizal, 2015). Tujuan dari pengendalian risiko adalah untuk memastikan pelaksanaan K3
di tempat kerja secara efektif dan menciptakan lingkungan kerja yang aman (Purba,
Girsang, Malay 2018). Penerapan K3 pada pekerjaan konstruksi bergantung pada
kepatuhan setiap pekerja dan manajemen terhadap peraturan dan kebijakan yang dibuat.
Salah satu bentuknya adalah mematuhi peraturan penggunaan alat pelindung diri (APD)
dan peraturan lainnya untuk menjaga kesehatan dan keselamatan pekerja (Purwaningsih,
Handayani, Miranda, 2019). Pendampingan K3 dibutuhkan untuk memastikan bahwa apa
yang sudah dipelajari dapat diterapkan secara konsisten di lapangan.

Sektor konstruksi, secara umum, merupakan salah satu sektor yang memiliki
tingkat risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh sifat pekerjaan yang
melibatkan penggunaan alat berat, bekerja di ketinggian, serta lingkungan kerja yang
terus berubah-ubah (Suma’mur, 2009). Risiko kecelakaan semakin besar ketika proyek
dikerjakan oleh unit usaha kecil atau pekerja konstruksi skala kecil yang sering kali belum
memiliki sistem manajemen keselamatan yang memadai. Pekerja di sektor konstruksi
kerap berasal dari kalangan informal, dengan latar belakang pendidikan yang beragam,
serta keterbatasan akses terhadap informasi dan pelatihan terkait K3 (Lidya, Firdasari,
Nufus, 2022). Setiap pekerja berhak memperoleh perlindungan yang memadai dari
perusahaan, melalui penyediaan APD serta pelatihan K3 (Alega et al., 2025).

Di Kota Semarang, keberadaan proyek konstruksi skala kecil sangat banyak dan
tersebar diberbagai wilayah. Proyek-proyek ini umumnya melibatkan pekerja lokal
dengan keterampilan yang diperoleh secara turun-temurun atau dari pengalaman kerja
langsung tanpa pelatihan formal terkait keselamatan kerja. Situasi ini menyebabkan
tingkat kepatuhan terhadap prosedur K3, seperti penggunaan APD, pemahaman bahaya
lingkungan Kerja, serta tindakan pencegahan kecelakaan masih rendah (Esterlita et al.,
2024). Padahal, penerapan K3 bukan sekadar formalitas, melainkan kebutuhan dasar
untuk menjaga nyawa dan kesejahteraan pekerja serta memastikan kelangsungan
produktivitas proyek. Manajemen K3 adalah sistem dilaksanakan dengan tujuan untuk
menjaga efisiensi serta mengurangi risiko kerugian dalam hal produktivitas dan
keselamatan tenaga kerja (Putri, Irsan, Pramadita, 2022; Hartono, 2025).

Pelatihan penerapan K3 untuk proyek konstruksi di Kota Semarang penting untuk
diterapkan, khususnya untuk proyek-proyek skala kecil. Adanya anggapan bahwa proyek
skala kecil memiliki risiko yang lebih rendah, padahal fakta di lapangan ditemukan bahwa
sering kali pengawasan K3 diabaikan karena keterbatasan anggaran dan sumber daya.
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Insiden seperti jatuh dari ketinggian, tertimpa material, atau paparan bahan berbahaya
dapat terjadi tanpa pandang skala proyek. Hasil penelitian Zulkarnaian et al., (2023),
menunjukkan bahwa penerapan K3 pada proyek konstruksi skala kecil cenderung tiak
diperhatikan, berbanding terbalik dengan proyek skala besar yang pelaksanaan K3
terhitung cukup baik. Penerapan prinsip-prinsip K3 yang sederhana namun konsisten
seperti pelatihan dasar K3, penggunaan APD, dan identifikasi risiko awal seharusnya
menjadi bagian dari budaya kerja, demi melindungi pekerja dan menjamin kelangsungan
proyek. K3

Tujuan pengabdian masyarakat dengan tema K3 untuk proyek konstruksi kecil di
Kota Semarang ini adalah untuk memberikan penjelasan mengenai penerapan K3 dengan
memberikan contoh-contoh kejadian kecelakaan kerja saat tidak menggunakan APD,
memberikan penjelasan bahwa penerapan K3 adalah untuk melindungi diri bukan untuk
mempersulit diri, dan memberikan penjelasan mengenai dampak fatal apabila K3 tidak
diterapkan pada saat bekerja dan kemudian terjadi kecelakaan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA

Program K3 yang diterapkan pada pekerjaan konstruksi meliputi safety meeting,
safety induction, safety patrol, inspeksi, pengawasan, safety morning, toolbox meeting,
dan penyediaan alat pelindung diri (APD) (Boerman & Nisya, 2019). Program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki banyak manfaat, diantaranya mencegah
kecelakaan, melindungi kesehatan pekerja, dan meningkatkan produktivitas
(Kusumawardani & Budiono, 2024). Program ini dimaksudkan untuk meningkatkan
keselamatan dan kesehatan di lingkungan kerja serta mengajarkan pekerja tentang
pentingnya mematuhi peraturan untuk selalu memakai APD (Maharani & Wahyuningsih,
2017). Diharapkan pekerja dapat tertib dan patuh dalam memakai APD minimal yang
diwajibkan. Alat pelindung diri minimal yang diwajibkan yaitu helm keselamatan, rompi
kerja, sepatu, pakaian lengan pendek, dan celana panjang (Mahmud & Widiatmoko,
2023). Pentingnya penggunaan APD tersebut secara konsisten adalah upaya untuk
memastikan keselamatan kerja yang menjadi tanggung jawab bersama, sehingga tercipta
lingkungan kerja yang aman dan produktif (Sartina & Purnamawati, 2024).

Beberapa faktor penyebab rendahnya penerapan sistem manajemen K3 pada
perusahaan konstruksi diantaranya adalah kepatuhan terhadap peraturan, kurangnya
komitmen penerapan K3, perilaku manusia dan lingkungan, pengalokasian anggaran, dan
dukungan pemerintah (Kurnia, 2020). Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi
para pemangku kepentingan, baik pemerintah, dunia usaha, maupun kalangan akademisi,
untuk ikut serta berperan aktif dalam membangun budaya K3 yang kuat dikalangan
pekerja konstruksi skala kecil. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan secara langsung kepada para pekerja. Pelatihan K3
menjadi penting sebagai sarana untuk menambah wawasan dan keterampilan pekerja
dalam menerapkan prinsip-prinsip K3 (Simbolon, Harramain, Sonjaya, 2024; Azhari,
Mustofa, Rayhansyah, 2025; Yani, 2025).
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan ini tidak hanya berorientasi pada pemberian materi semata, tetapi juga
membangun kesadaran kolektif para pekerja dan pemilik usaha konstruksi skala kecil
mengenai pentingnya menjaga keselamatan kerja sebagai bagian dari tanggung jawab
bersama. K3 merupakan tanggung jawab bersama antara pihak proyek dengan seluruh
pekerja (Sarbiah, 2023; Saraswati, Ridwan, Candra, 2020). Pendekatan yang humanis,
partisipatif, dan berbasis pada kebutuhan riil di lapangan diharapkan mampu menciptakan
perubahan perilaku yang lebih positif. Melalui dialog yang terbuka, praktik langsung,
serta evaluasi berkelanjutan, para pekerja diajak untuk memahami bahwa keselamatan
kerja bukan sekadar kewajiban formal, tetapi juga investasi jangka panjang bagi
kesehatan, keselamatan keluarga, dan keberlanjutan usaha mereka.

Penelitian Tiara, Namara, Septiani (2023), menyatakan bahwa masih banyak
pekerja proyek konstruksi yang tidak mengetahui pentingnya penerapan tentang Ka3.
Faktor penyebabnya diduga adalah kurangnya komitmen kontraktor untuk melaksanakan
program K3 dengan baik, serta lemahnya pengawasan dari pemilik proyek (Suryan et al.,
2020; Pelealu, Tjakra, Sompie, 2015). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan
penerapan K3 bagi pekerja konstruksi skala kecil di Kota Semarang diharapkan menjadi
salah satu solusi nyata dalam meningkatkan kesadaran dan kompetensi pekerja, sekaligus
menekan angka kecelakaan kerja di sektor ini. Upaya ini selaras dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya pada
poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta poin 3 tentang kehidupan
yang sehat dan kesejahteraan bagi semua.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini diawali dengan survei lapangan
secara langsung di lokasi proyek konstruksi skala kecil di Kota Semarang. Survei
dilakukan melalui observasi aktif serta wawancara mendalam dengan pemilik dan para
pekerja proyek untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan penerapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3). Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
standar K3, termasuk penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), masih sangat terbatas.
Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian menyusun kebutuhan pelatihan dengan
pendekatan partisipatif, disesuaikan dengan karakteristik pekerjaan di lapangan serta latar
belakang pendidikan para pekerja.

Langkah berikutnya adalah pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan
secara langsung di lokasi proyek. Kegiatan ini dirancang dengan kombinasi metode
ceramah interaktif, simulasi kasus kecelakaan kerja, dan praktik penggunaan APD sesuai
standar. Untuk mengukur efektivitas intervensi, dilakukan pre-test sebelum pelatihan dan
post-test sesudahnya guna mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta. Selain itu,
pendekatan pendampingan intensif diterapkan selama proses kerja berlangsung, dengan
memberikan koreksi langsung terhadap praktik tidak aman serta mendemonstrasikan
prosedur kerja yang sesuai K3. Dengan metode ini, diharapkan terjadi perubahan perilaku
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kerja yang lebih aman dan berkelanjutan di lingkungan proyek, sekaligus menumbuhkan
budaya K3 yang lebih kuat meskipun dalam skala proyek yang terbatas. Diagram alir
pelaksanaan PKM ditunjukkan pada Gambar 1.

Identifikasi Masalah

Survei Lapangan

; 1. Minimnya Penyusunan
L. Observasi proyek . pemahamanyK3 . Program
2. Wawancara pemilik & . . .
. 2. Tidak adanya APD Penjadwalan pelatihan
pekerja proyek : ston dary

\

Pelaksanaan

Evaluasi dan Tindak Lanjut Pre-test dan Post-test Pelatihan
1. Monitoring perilaku kerja Mengukur 1. Ceramah interaktif
L pemahaman awal &
2. Rekomendasi peningkatan akhir peserta 2. Praktek
penggunaan APD

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di dua lokasi proyek konstruksi
skala kecil di Kota Semarang. Lokasi pertama dikunjungi pada tanggal 25, 27, dan 29
November 2024, sementara lokasi kedua dilaksanakan pada tanggal 16, 18, dan 20
Desember 2024. Sebelum pelaksanaan kegiatan inti, dilakukan survei lapangan untuk
mengidentifikasi proyek yang memiliki tingkat kepatuhan K3 yang rendah, khususnya
dalam penggunaan APD. Dari hasil observasi dan wawancara awal, ditemukan bahwa
dua lokasi proyek tidak menerapkan K3 secara memadai, baik dari aspek kesadaran
maupun ketersediaan sarana. Kedua lokasi tersebut kemudian bersedia menjadi mitra
pelatihan dan pendampingan.

Pada saat pertama kali berkunjung didapati bahwa para pekerja tidak
menggunakan APD sama sekali, baik saat bekerja di dalam ruangan maupun di luar
ruangan. Pelatihan ini diikuti rata-rata oleh 4 sampai 5 pekerja yang berasal dari pekerja
proyek yang dikunjungi. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan paparan tentang materi
APD, cara menggunakan APD serta dampak jika tidak menggunakan APD saat bekerja.
Hari pertama para pekerja diberikan rompi sebagai tanda telah mengikuti pelatihan yang
diberikan, hari berikutnya pekerja diminta untuk menggunakan perlengkapan APD yang
lain saat sedang bekerja, sehingga secara perlahan dapat menanamkan pemahaman dan
membuat penggunaan APD tersebut adalah sebuat kebutuhan, bukan hanya sebagai
keterpaksaan. Gambar 2 memperlihatkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
Tim pengabdian masyarakat sedang memberikan arahan dan menjelaskan tentang
penggunaan APD standar.
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Gambar 2. Pemberian arahan pengéanéén API5 stanar pada lokasi ke 1 dan ke 2

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pada 2 proyek konstruksi skala kecil, dapat
diketahui bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran pekerja menunjukkan berada di level
rendah. Sebesar 50% peserta tidak memahami dan tidak menerapkan K3 dengan baik.
Sebagian besar pekerja menunjukkan pemahaman yang kurang dalam mengenali fungsi
dan cara penggunaan APD yang benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa mereka tidak
terbiasa menggunakan APD. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman terkait APD
belum sepenuhnya berubah menjadi kebiasaan perilaku kerja yang aman.

Setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan, dengan metode ceramah, diskusi dan
praktek langsung, yang meliputi contoh Kkejadian kecelakaan kerja saat tidak
menggunakan APD, manfaat penerapan K3 dalam hal melindungi diri, dan dampak fatal
apabila K3 tidak diterapkan pada saat bekerja. Berdasarkan pelatihan tersebut, diketahui
bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta terkait jenis-jenis APD, cara kerja dan
manfaat menggunakan APD, serta dasar-dasar K3 didalam proyek konstruksi. Hal ini bisa
dilihat dari hasil post-test dimana terdapat 80% peserta memahami materi dan praktek
penggunaan APD, dan 90% peserta menyatakan kesanggupannya dalam mematuhi dan
melaksanakan program K3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan
post-test. Hal ini dikarenakan tidak adanya APD standar pada waktu proyek telah
berjalan, sehingga pekerja banyak yang tidak mengetahui jenis, fungsi dan manfaat APD
tersebut. Berdasarkan kuisioner pre-test dan post-test yang dibagikan pada waktu
pelatihan, dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan pemahaman terhadap pentingnya
penggunaan APD.

Fenomena lemahnya penerapan K3 di proyek konstruksi skala kecil sebenarnya
bukan hal yang baru, terutama pada sektor informal yang minim pengawasan teknis.
Proyek skala kecil seringkali dianggap terlalu sederhana untuk menerapkan standar K3
secara ketat, padahal data kecelakaan kerja justru banyak terjadi pada sektor ini. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas pekerja melalui pelatihan penerapan K3 di lapangan
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menjadi sangat penting. Tidak hanya memberikan APD, tetapi juga menanamkan nilai
bahwa keselamatan adalah kewajiban, bukan menjadi sebuah beban. Sebagai bagian dari
evaluasi, pendekatan berupa edukasi seperti ini terbukti lebih efektif dibanding sekadar
pendekatan instruktif, karena dapat mengubah pola pikir sekaligus perilaku pekerja dalam
hal keselamatan dan kesehatan kerja dalam jangka panjang. Rekomendasi yang diberikan
adalah melengkapi ketersediaan APD, rambu-rambu K3 dan selalu saling mengingatkan
diantara pekerja proyek untuk konsisten dan patuh dalam menerapkan K3 selama bekerja.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan dan pendampingan terhadap penerapan K3 pada pekerja
konstruksi skala kecil di Kota Semarang berhasil meningkatkan pemahaman dasar dan
sikap positif pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja. Pemberian materi mengenai
penerapan K3 berupa contoh kejadian kecelakaan kerja, manfaat APD dan dampak
apabila K3 tidak diterapkan pada saat bekerja menjadi parameter tingkat pemahaman
didalam kuisioner pre-test dan pos-test. Terdapat peningkatan dari 50% menjadi 80%,
dimana pekerja memahami bahwa penggunaan APD adalah untuk melindungi diri
sendiri, bukan sekadar mengikuti aturan formal. Meskipun demikian, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian pekerja yang belum sepenuhnya mampu
menggunakan APD dengan baik, sehingga diperlukan pendampingan lebih lanjut untuk
membangun kebiasaan dan budaya keselamatan kerja yang berkelanjutan. Kegiatan ini
memberikan dampak positif tidak hanya bagi para pekerja itu sendiri, tetapi juga bagi
lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. Upaya peningkatan K3 di sektor
konstruksi skala kecil perlu terus dilakukan secara kolaboratif antara pemerintah,
akademisi, dan pelaku usaha agar tercipta lingkungan kerja yang layak dan berkelanjutan.
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